Backsound Trailer 


Trailer? 

Untuk cerita ini saya emang udah ada trailernya. 
Tapi saya takut upload ke sini... 

Soo.. Kalau kalian mau liat trailer buatan saya untuk 
nih cerita! kalian cukup DM saya lewat akun di 
bawah sini 

Instagram: Julita puspita 


& 


Anggap aja lagu ini adalah backsound dari cerita 
saya 


https: //www.youtube.com/watch?v= Nv7 riebvEtA 


Habis nonton wajib komen! 
Ga ada penolakan! 
Sekalian vote juga yak!! 


Cast 1 


Cuman nama doang! 


1). Nama: Affandi Elmero Grissham 
Usia: 18th 
Tampan, cuek, bodo amatan, dingin, baik dan berwibawa. 


2). Nama: Andika Sakya Putra 
Usia: 18th 
Tampan, baik, perhatian, pinter masak, dan setia. 


3). Nama: Adrian Pramudya Addison 

Usia: 17th 

Tampan, pecicilan, humoris, suka ngegombalin cewek, dan 
lebay nya pake buanget! 


4). Nama: Rendy Rauha Ghufran 

Usia: 18th 

Tampan, cueknya kebangettan, dingin, pinter dalam 
pelajaran Fisika. 


5). Nama: Saganka Fadil Addison 

Usia: 18th 

Tampan, romantis, baik, setia sama pujaan hati, kadang suka 
lebay (ketularan adeknya) 


6). Nama: Wiwirianti Wanda Irian 
Usia: 18th 
Cantik, baik, dan penyayang. 


7). Nama: Iklima Hanifa Putri 

Usia: 18th 

Cantik, sombong, emosian, sensitif banget sama ucapan 
orang, dan pinter masak 


8). Nama: Julyana Carrolita 

Usia: 17th 

Cantik, manja, baik, pecicilan, dan susah banget buat move 
on sama setiap mantannya. 


9). Nama: Huldia Lariska 

Usia: 17th 

Cantik, emosian(kalo sama orang yang dia benci), cuek, dan 
pinter. 


10). Nama: Fina Salsabila 
Usia: 18th 
Cantik, cerewet, manja, baik, sombong, dan perhatian. 


Semuanya pemeran nya cantik dan tampan 


Segitu dulu yaw 
Jangan lupa votement 


Wajib dibaca 


Saya mau ngucapin terima kasih buanyak, buat para 
readers Dimension Our love. Karena kalian cerita saya jadi 
ada yang baca... 


Saya itu ga tau lagi mau ngomong apaan, jadi gitu aja ya... 
Makasih aja. 


And? 


Kalian minat follow akun ku nggak? 
Kalo misalkan minat, di follow ya... Jangan di unfoll! nanti 
dedek sedih 


Instagram: Julita puspita 
Facebook: Julita puspita 
Twitter. Julyyyta 

: puspitajulita0 

Storial: Julita puspita 
Webnovel: Julita puspita 


Kebanyakkan ya? 
Sabar.... 


Salam dari Author 


Prolog 


Menurut beberapa cerita yang mereka berlima dengar, 
gudang tua dibelakang sekolah mereka memiliki pintu 
menuju ke dimensi lain. Entah itu mitos atau fakta. Intinya 
mereka tidak percaya dengan keberadaan pintu menuju 
dimensi lain itu. 


Kesialan terjadi ketika kelimanya ketahuan tidak masuk 
kelas disaat jam pelajaran dilangsungkan. Mereka berlima 
pun dihukum oleh sang guru BK untuk membersihkan 
gudang tua keramat itu, sekaligus mencari sebuah kotak 
besar yang ada digudang tersebut. 


aa 


Lima siswi perempuan terlihat sedang berjalan kocar kacir 
didalam gudang yang terletak jauh dibelakang SMA Bakti 
Mulia. 


Kesan pertama yang mereka dapat saat melihat gudang itu 
adalah menyeramkan... Ada banyak rumput liar yang 
tumbuh menjalar ke area dinding gudang itu. Bahkan 
dinding bangunan gudang yang dulunya berwarna putih 
Kini sudah berubah warna menjadi cokelat. 


Remaja-remaja cantik itu selesai dengan pekerjaannya 
membersihkan si gudang. Sekarang mereka tinggal mencari 
Kotak besar yang ada disana. 


"Kalian tolol atau gimana sih?" ucap seorang cewek 
berpenampilan seksi dengan rok lima senti diatas lutut. Ia 
menatap sinis kearah empat gadis yang masih saja mencari 
Kotak sialan itu. 


"Maksud lo apa sih...? kita gak ngerti bego." balas cewek 
yang juga sama seksi nya. 


"Heh! lo nyolot gue?" 
"Siapa yang nyolot lo monyet!" 


"Fina! Iklima! Kalian apa-apaan sih?Kita berlima hampir 
seharian disini dan lo berdua cuma adu mulut gak jelas 
kayak gini? ingat yah? Kalo sampe bokap nyokap kita tau 
kelakuan kita kayak gini, kita semua bakalan dikeluarin dari 
sekolah." timpal cewek lain, bername tag Wiwirianti iriana. 


Kedua cewek itu rupanya tidak mempan dinasehati oleh 
sang ketua geng. Mereka malah kembali bertengkar. 


"Emang dasar! kerjaannya cuma mempercantik diri biar 
dilirik sama om-om nakal di club. Upsss... Keceplosan," 
Iklima tersenyum sinis sambil memutar bola matanya malas. 


Fina berjalan maju menghampiri Iklima yang berada tepat 
didepan sebuah cermin. 


"Lo mau apa Fin?" tanya dua cewek lainnya bersamaan. Dia 
adalah July dan Huldia. 


Iklima mulai panik. Sekarang Fina sudah berada tepat 
dihadapannya. 


"Lo takut?" tanya Fina tersenyum menyeringai. 


"Cih! siapa yang takut sama cewek kayak lo!" balas Iklima 
sambil mengacungkan jari telunjuknya kedepan wajah gadis 
didepannya. 


Tanpa pikir panjang Fina langsung menarik rambut Iklima. 
Dia menjambak rambut gadis itu dengan sangat kuat 


sehingga gadis itu memekik kesakitan. 


"Awww..." pekik Iklima membuat ke tiga sahabat mereka 
berlari menghampiri dia dan Fina yang terlibat perkelahian. 


"Stoppp! Udah Fin lepasin!" teriak Huldia, July, dan Wiwi 
bersamaan. Mereka bertiga mencoba memisahkan kedua 
gadis itu, tetapi tenaga Fina begitu kuat. 


Tangan Fina belum juga lepas dari rambut sahabatnya. Itu 
semua dia lakukan karena dia merasa tidak terima dengan 
apa yang tadi Iklima katakan. 


Beberapa rambut Iklima kini telah rontok akibat jambakan 
dari Fina. la berniat membalas gadis itu, namun tarikan Fina 
pada rambutnya semakin kuat dan terasa sangat perih. 


"Hikss, hikss..." Iklima menangis sambil sesekali memekik 
kesakitan 


Tiba-tiba cermin dihadapan mereka berlima bersinar terang, 
membuat mata mereka tidak dapat melihat apa-apa selama 
beberapa menit.... 


— TBC- 


Awal bukanlah akhir yang bahagia. jadi menurut 
author lebih baik kalian baca cerita ini sampai 
Tamat, karena akhir bahagia yang sesungguhnya ada 


1.Dimensi lain 


Ke lima cewek tadi akhirnya membuka mata mereka. Betapa 
terkejutnya mereka saat tau jika mereka berada ditempat 
lain dan bukan digudang tempat terakhir kali mereka 
berada. 


"Guys, kita ada dimana?" tanya July sambil menatap 
sekelilingnya. 


"Gue gak tau Jul." balas Wiwi melempar tatapan kepada July, 
Fina, Iklima, dan Huldia bergantian. 


Saat ini kelima cewek itu sedang berada di depan sebuah 
perumahan mewah yang hampir semuanya terbuat dari 
Kayu. 


"Aneh." gumam Huldia sambil menatap seorang wanita 
parubaya yang sedang menyuapkan sesendok makanan 
kepada anak kecil didepannya. "Apanya yang aneh?" tanya 
Iklima karena baru saja mendengar gumaman dari Huldia. 


Huldia menatap teman-temannya, kemudian menunjuk 
seorang wanita yang sedang duduk didepan rumahnya. 
Mereka berbalik ke belakang mengikuti arah yang ditunjuk 
oleh Huldia. 


Kaget. Mereka berempat kaget dengan apa yang dilihatnya 
barusan. Wanita tua itu menyuapi seorang anak kecil hanya 
dengan mengerak-gerakkan jari telunjuknya, sehingga 
sendok di depannya melayang-layang di udara. 

Mereka segera berbalik karena wanita tua itu menatap ke 
arah mereka tajam, seperti tau jika kelima gadis itu sedang 
memperhatikannya. 


"Kita sebenarnya ada dimana sih? Kok gue jadi merinding 
yah?" bisik July ke Wiwi. 


Belum lama melihat keanehan barusan, tiba-tiba muncul 
keanehan lainnya. 


"Guys, coba kalian liat orang itu! Dia jemur baju tapi gak 
nyentuh. sama seperti wanita tua tadi!" ucap Wiwi membuat 
ke empat temannya kembali dibuat bingung. 


"Pokoknya kita harus pergi dari sini! Gue gak mau ada 
disini!" ucap Fina terdengar frustasi. 


"Eh Fin! Lo pikir lo aja yang mau tinggal disini! Kita-kita juga 
gak mau kali!" sindir Iklima menatap Fina sinis. 


"Gue kan bilang kita! Lo budek ya?" balas Fina tak kalah 
sinis. 


"Udah dong! Kenapa sih kalian itu bertengkar mulu! Kita itu 
sahabatan, jadi gue mohon kalian berhenti!" bentak Wiwi 
menatap Fina dan Iklima, kesal. Keduanya pun hanya diam, 
tidak berani membantah. 


"Sekarang kita cari jalan keluar dari tempat ini. Kalian ikut 
gue! Jangan ada yang ketinggalan," ucap Huldia 
menjelaskan. 


Mereka berlima akhirnya berjalan melewati rumah-rumah 
mewah didepannya dengan menatap bingung ke semua 
orang yang sedang berkeliaran ditempat itu. Fiks! Semua 
orang yang ada disini ANE H! 

Semuanya. 


Mereka berlima masih terus berjalan entah kemana. Setelah 
keluar dari area perumahan mewah tadi. Mereka akhirnya 
sampai di tepi jalan raya. 


Berharap ada taksi atau angkot yang lewat dihadapan 
mereka membuat mereka menunggu dibawah sebuah pohon 
besar yang ada dipinggir jalan. 


"Kalian ngerasa gak siih? kalo dari tadi ada taksi yang 
lewat?" tanya Wiwi dengan tatapan serius. 


"Gak liat!" ucap ke empat cewek itu bersamaan. 


Wiwi berpikir sejenak, "Gue tau sekarang! kayaknya disini 
tuh gak ada taksi atau angkot. Semua orang yang ada di 
dimensi ini gunain kereta kuda sebagai alat 
transportasinya." ucap Wiwi mencoba menjelaskan kepada 
keempat sahabatnya itu. 


"Maksud lo?" tanya Iklima. 


"Maksud gue, kita ini ada dimensi lain!" jelas Wiwi masih 
membuat mereka tidak mengerti juga. 


"Dimensi lain?" tanya July. 


Wiwi menganggukkan kepalanya, "Iya? kita ada di dimensi 
lain. Tadi sepanjang jalan gue liat semua orang yang ada 
disini punya kekuatan! Semua orang yang ada disini bisa 
melakukan apa saja hanya dengan menggerakkan jari 
telunjuknya!... Gimana? kalian ngertikan maksud gue?" 


"Gue rasa apa yang dibilang Wiwi benar," sambung Huldia. 


"Terus... Kalo kita emang ada di dimensi lain, gimana 
caranya kita pulang?" tanya Fina mulai cemas. 


"Kita cari jalan keluar!" cetus Wiwi. 


July mengedarkan pandangannya, tidak sengaja menatap 
empat orang cowok yang sedang berjalan memasuki sebuah 


toko roti yang ada diseberang jalan. "Liat deh mereka, 
ganteng banget..." 


"Siapa?" tanya Iklima. 


July menunjuk keempat cowok tadi yang ternyata sudah 
masuk ke toko itu. "Kita ke sana yuk!" tunjuk July ke arah 
toko roti diseberang jalan, didepan tempat mereka sekarang 
berteduh. 


"Kemana? Toko roti? Emang lo punya duit?" tanya Fina. 


"Dompet gue ketinggalan di tas, jadi gue gak bawa duit." 
sahut Huldia. 


"Sama. Dompet gue juga ketinggalan di tas." sambung 
Iklima. 


Melihat teman-temannya yang fokus membicarakan tentang 
makanan, membuat Wiwi kesal. "Kita harus cari jalan untuk 
keluar dari sini! Bukan untuk jalan-jalan gak jelas!" 


"Siapa yang mau jalan-jalan sih? Gue lapar banget Wi, kita 
makan bentar yah? ntar biar gue yang bayar." pinta July 
memasang wajah puppy eyes nya. Sedangkan Fina, Iklima 
dan Huldia menatap Wiwi untuk menunggu jawabannya. 


Wiwi mengalah. Dia menganggukkan kepala pertanda 
setuju. "Yaudah kita makan dulu, habis itu kita langsung cari 
tau gimana cara keluar dari dunia aneh ini." ucap Wiwi, 
kemudian. 


July tersenyum puas. "Oke... Sekarang kita kesana dan gak 
usah khawatir, karna gue yang bakalan bayar..." bangganya. 


"Dapat duit dari mana lo?" tanya Huldia menatap July 
curiga. 


"Kantong seragam gue lah. Nih!" jawab July sambil 
memperlihatkan tiga lembar uang seratus ribu dari 
kantongnya. 


daa 


Setelah sampai didepan tokoh roti bernama "BAKERY BUENA 
LAVIA" mereka berlima segera masuk kedalam toko itu. 
Betapa kagetnya mereka melihat semua orang yang makan 
ditoko itu memasukan roti kemulutnya tanpa 
menyentuhnya. 


"Gila!" 

"Magic." 
"Daebak!" 
"Aneh!" 
"Saranghaeyo." 


Wiwi menatap gemas kepada Fina. Sedangkan yang di tatap 
hanya tersenyum sambil memperlihatkan deretan giginya. 


Toko roti itu berarsitektur kuno. Meja dan kursinya terbuat 
dari kayu dan dindingnya dihiasi oleh lukisan-lukisan klasik 
yang mungkin jika dijual harganya akan sangat mahal. 


Mereka berlima berjalan melewati orang-orang yang sedang 
makan itu mencoba tidak peduli dengan apa yang mereka 
lihat. 


Setelah mereka Duduk. Datang seorang pelayan berpakaian 
rapi menghampiri mereka sambil tersenyum ramah. 


"Mau pesan roti rasa apa?" tanya pelayan tampan itu. 


July membuka buku resep yang diberikan pelayan itu sambil 
bertanya kepada keempat temannya. "Kalian mau rasa 
apa?" 


"Samain aja sama lo." ucap mereka bersamaan. 


"Yaudah mas, kita pesan roti rasa cokelat nya lima yah! 
Sama susu coklatnya lima juga." ucap July kemudian 
tersenyum menatap pelayan tampan itu. 


Pelayan itu segera pergi meninggalkan kelima gadis tadi 
yang sepertinya Asing bagi dia. 


Di meja lain terdapat empat orang cowok yang sedang 
duduk sambil menikmati makanan dimejanya. Berbeda 
dengan yang lainnya, mereka makan dengan biasanya. 
Menggunakan tangannya sendiri. 


July yang memang sudah sedari tadi memperhatikan 
keempat cowok itu memberitahukan kepada keempat 
temannya untuk melihat ke arah cowok-cowok tampan itu. 
Tapi belum sempat dia memberitahukan itu. Roti pesanan 
mereka sudah datang. 


"Terima kasih..." ucap mereka semua setelah semua roti 
sudah disajikan oleh pelayan itu. 

Mereka melahap roti-roti itu dengan rakus. Karena sebelum 
ada di dunia nyata, mereka belum sempat makan apapun. 


"Rotinya enak banget..." ucap Iklima 


"Iya. Susu cokelatnya juga enak. Baru kali ini gue minum 
susu cokelat seenak ini!" puji Fina. Sedangkan Wiwi dan 
Huldia biasa-biasa saja menikmati makanan itu. 


"Yaudah gaes gue bayar makanannya dulu yah," pamit July 
lalu segera pergi menuju tempat kasir. 


"Mas, total makanannya berapa?" tanya July. 
"Semuanya seratus lima puluh ribu rugro." jawab kasir itu. 


"Seumur hidup gue baru dengar nama mata uang Rugro? 
Yang ada itu rupe, rupiah, atau bath atau apalah?" monolog 
July dalam hati. 


July memberikan dua lembar uang seratus ribu kepada kasir 
itu. "Maaf mas, saya cuma punya ini." ucap July pelan. 


Pelayan kasir itu mengambil uang yang diberikan July, "Maaf 
kami tidak menerima uang ini! silahkan bayar dengan 
rugro!" ucap pelayan kasir itu kemudian mengembalikan 
uang yang diberikan oleh July. 


"Sebentar ya mas? saya mau ke teman-teman saya dulu." 


July berlari menghampiri keempat temannya yang sudah 
terduduk lemah akibat kekenyangan. 
Mereka menatap July yang datang dengan wajah cemas. 


"Gimana Jul? lo udah bayar? kita-kita udah pada kenyang 
nih! yuk pergi?" ucap Wiwi. 


"Gimana mo pergi kalo kasirnya minta gue bayar pake 
rugro!" adu July. 


"Apa? rugro? Itu uang yang model apa sih?" tanya Iklima 
bingung. 


"Gimana dong guys? gue harus bayar pake apaan nih?" 


"Udah. Kita ke kasirnya aja bareng-bareng!" ajak Wiwi. 


"Maaf mas, kita cuma punya rupiah doang. Kita gak punya 
rugro." ucap Wiwi sambil memberikan dua lembar uang 
seratus ribu tadi ke arah pelayan kasir itu. July, Iklma, Fina, 
dan Huldai hanya bisa berharap agar pelayan kasir itu 
menerima uang mereka. 


Sekali lagi pelayan kasir itu menolak uang itu. "Maaf dek, 
kami tidak menerima uang kalian. Bayar pakai rugro!" 
bentak sang kasir. 

"Tapi mas kam-" 


"Biar kita yang bayar..." ucap seseorang. 


? 


2. Penyelamat 


Ke empat cowok itu selesai dengan makannya. Kemudian 
berjalan menuju kasir untuk membayar, melihat ada lima 
orang gadis yang sedang berdebat dengan kasir itu, 
membuat mereka kasihan dan berniat membantu. 


"Biar kita yang bayar!" ucap seorang cowok tampan yang 
menatap kelima gadis itu sambil tersenyum simpul. 


Mendengar ucapan cowok itu membuat kelima gadis 
tersebut menatap mereka bergantian. 


"Masya Allah..." ucap July yang akhirnya dibungkam oleh 
Ima. 


"Lo bisa diam gak!" ucap Ima sambil membekap mulut July 
kemudian melepaskannya kembali. 


Cowok yang bilang jika dia yang akan membayar makanan 
Wiwi dan teman-temannya, mengeluarkan selembar uang 
yang terlihat kuno dimata Wiwi. 

"Mungkin itu uang yang namanya Rugro." batin Wiwi. 


"Makanan yang dipesan gadis-gadis ini biar saya yang 
bayar, sekalian dengan makanan kami tadi." ucap cowok itu. 


July yang masih tidak menyangka akan bertemu dengan 
cowok yang dari tadi diliriknya tersenyum sambil menatap 
mereka... 


Keempat cowok itu segera keluar dari toko itu tanpa bilang 
apa-apa kepada gadis-gadis cantik yang imutnya udah 
kayak artis korea. 


"Woy tunggu!" teriak Wiwi 


Wiwi segera berlari diikuti dengan keempat temannya yang 
juga ikut berlari, Mengejar ke empat cowok itu. 


bersamaan. 


Ke empat cowok itu menghentikan jalannya kemudian 
menengok kebelakang. 


"Mereka mau apa lagi?" tanya cowok yang bernama Fadil. 


"Mungkin mereka mau bilang makasih ke kita-kita" jawab 
Rian sambil tersenyum bangga. 


"Bisa jadi sih!" sahut cowok lain yang tak kalah tampan 
bernama Rendy. 


"Udah. Kayaknya mereka kesini deh! Kalian jangan ada yang 
gatel! jangan malu-maluin." ucap Andika. 


Wiwi, Uli, Ima, Fina dan July segera berlari menghampiri ke 
empat cowok itu. Cowok-cowok itu memang sangat- 
sangatlah tampan! Kulitnya putih, badannya tinggi, dan 
paling utama, senyumannya manis sekali. sampai-sampai 
membuat seseorang kena diabet karna terlalu lama 
menatap mereka. 


Kelima gadis itu menghembuskan nafasnya pelan karena 
tadi berlari dengan tergesa-gesa. 


"Hai. Namaku July" ucap July sambil melambaikan 
tangannya ke hadapan ke empat cowok itu. 


"Dasar si July." batin Fina. 


Mereka menatap July beserta teman-temannya dengan 
wajah datar. Mencoba untuk menahan diri agar kelihatan 
cool didepan gadis-gadis cantik itu. 


"Oh, gue lupa. Ini teman-teman gue Yang ini Uli, yang ini 
Wiwi, yang ini Fina dan itu si ratu sensi ehh... Maksud gue 


Iklima." ucap july memperkenalkan teman-temannya satu- 
satu. 


Ke empat cowok tadi masih diam membisu membuat July 
merasa kesal. 


Saat ini. Ke empat cowok itu sedang melakukan percakapan 
menggunakan batin mereka. 
Aneh.... Memang aneh! 


"Dik, gimana nih! Kita mau bilang apa?" 
"Kita pergi aja yuk!" 
"Jangan dong... Kasihan kan kalo ditinggalin," 


"Yan, lo bisa gak jangan gatel mulu!Kita kenalin nama kita 
juga." ucap Andika menyudahi percakapan diantara mereka. 


Mereka tersenyum kemudian mengenalkan nama mereka. 


"Hai. Nama gue Andika, gue Rendy, nama gue Fadil dan ini 
adik gue namanya-" 


Belum sempat Fadil memberitahukan nama si adik tengilnya 
itu, Rian langsung saja menerobos. 


"Nama gue Adrian Pramudya Addison panggil aja Rian, 
sayang juga boleh." ucap Rian sambil tersipu malu(mantul 
bang). 


Ke lima gadis itu tertawa mendengar ucapan Rian. 


"Gue pikir cuma didunia kita aja yang cowok-cowoknya Alay 
ternyata disini ada juga." cibir Iklima. 


Mendengar ucapan Iklima, membuat cowok-cowok itu 
tertawa terbahak-bahak. 


"Sorry... Adek gue ini emang kayak gini." ungkap Fadil 
menatap Rian tajam. 


Tak ingin berlama-berlama seperti ini. Membuat Andika 
segera bertanya 

"Kalian mau bilang apa ke kita-kita?kalian ini berasal dari 
mana? Sepertinya kalian bukan penduduk asli sini." 


Di sisi lain, Huldia menatap cowok bernama rendy sambil 
berpikir sejenak, "ganteng banget tapi kok dari penglihatan 
gue kayaknya orangnya dingin gitu deh," 

Seperti tau jika dia sedang diperhatikan membuat Rendy 
menatap Huldia sebaliknya, Huldia yang mendapat tatapan 
seperti itu segera memutuskan kontak mata antara mereka 
berdua. 


"Pertama. kita mau bilang terima kasih ke kalian semua, 
kedua. kami memang bukan penduduk asli dunia aneh ini. 
Kami berasal dari dunia lain yang juga tersesat didunia lain 
milik kalian" ucap Wiwi 


Ke empat cowok itu mengangguk mengerti. Lalu siap untuk 
pergi, 


"Ehh tunggu!" teriak Fina 
"Apa lagi sih?" tanya Andika 


"Kita mau minta tolong ke kalian. boleh gak?" tanya Fina, 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


Mereka berpikir sejenak, "minta tolong apa?" 


Kali ini giliran si ratu sensi yang bicara, "minta tolong buat 
ngasih tau cara untuk keluar dari sini." 


Cowok-cowok itu terkekeh pelan membuat Wiwi, July, Ima, 
Fina, dan Uli bingung. "Kenapa ketawa?" tanya July 


"Mustahil kalian bisa keluar dari sini!" ucap Andika. 


Mendengar ucapan Andika membuat kelima gadis itu 
merinding ketakutan. 


"Ikut kami!" lanjut Andika. 
"Kemana?" tanya Wiwi 


"Ke tempat kami! Disana kami akan mencari cara agar bisa 
membantu kalian semua agar bisa keluar dari sini!" ucap 
Andika. 


Ke lima gadis itu menganggukkan kepalanya, pertanda 
mereka mau mengikuti Andika dan teman-temannya. 


Mereka adalah orang terpenting yang bisa membantu Wiwi, 
July, Ima, Fina dan Uli untuk keluar dari dunia itu. 


Yang gak kasih bintang 


I Hate You 


3. Buena Lavia 


Disini mereka sekarang. Disebuah rumah yang juga terbuat 
dari kayu meskipun begitu rumah itu sangat megah. Lebih 
megah dibandingkan rumahnya Fina dijakarta. 


Sekarang mereka sedang duduk diruang tamu rumah itu. 
Kelima gadis itu tak henti-henti menatap rumah itu 
membuat Dika terkekeh dibuatnya. 


"Biasa aja kali liatinnya." ucap Dika. 


"Suer baru kali ini kita liat rumah semegah ini, dibandingin 
sama rumahnya si Fina mah kalah" ucap Ima 


Mendengar ucap ima membuat Fina emosi, "lo itu sewot 
banget si sama gue!" 


"Please deh! Kalian itu bisa diam gak?" ucap Wiwi kesal. 


"Udah, udah kalian gue buatin minum dulu yah, sana Ren lo 
yang bikin!" 


Rendy melirik Dika tajam, "Bacot lo" 
Setelah mengatakan itu, Rendy segera pergi ke dapur. 


"Bentar yah. Bidadari-bidadari ku si Rendy lagi buatin kalian 
minum," ucap Rian sambil mengedipkan matanya genit. 


Fadil yang sudah bosan menegur adiknya yang centil itu 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Sambil menunggu minumannya datang, bagaimana kalo 
kalian ceritakan kenapa kalian bisa masuk kedunia kami?" 
tanya Dika. 


Kelima gadis itu mengangguk. "Jadi... Kita berlima itu lagi 
digudang tua sekolah. Kita disuruh sama Guru kita buat 
nyari kotak besar digudang itu" ucap Wiwi. 


"Nah, pas lagi nyari, tiba-tiba si Fina sama Ima jambak- 
jambakan gak jelas" lanjut July 


"Ada hal lain gak selain itu?" tanya Dika. 


"Mmm... Ada sih, pas Fina sama ima lagi jambak-jambakan 
kita bertiga nyamperin mereka. Seingat gue kita berlima itu 
lagi didepan cermin tua besar." tambah Uli. 


"Nah itu dia jawabannya..." ucap Dika membuat kelima 
gadis itu menatapnya bingung. 


Tidak lama kemudian, Rendy datang membawa nampan 
yang berisi jus dan juga biskuit. "Silahkan diminum." ucap 
Rendy malas. 


"Thanks." ucap mereka bersamaan. 


"Ayo gadis-gadis silahkan diminum..." ucap rian sambil 
mengedipkan sebelah matanya, 


Mereka kemudian meminum jus itu. 
"Emm.... Dika tadi kamu bilang apa?" tanya Uli. 


"Oh itu. Kalian bisa masuk kesini lewat cermin tua itu." ucap 
Dika membuat kelima gadis itu kaget. 


"Kok bisa sih?" tanya fina 


"Bisa dong, cermin tua cuma itu ada dua di dunia ini!. Yang 
pertama di dunia kami, dan yang kedua ada di dunia kalian. 
Di dunia kalian cermin itu bisa membawa kalian masuk 
kedunia kami sedangkan cermin didunia kami bisa 


membawa kami keluar dari dunia ini menuju kedunia 
kalian." jelas Fadil 


"Nah kalo gitu gampang dong, kita tinggal cari cermin itu 
ajah." 


"Lo pikir gampang buat nemuin tuh cermin ajaib." timpal 
Rendy 


"Memangnya cermin itu ada dimana sih?" tanya July sambil 
menopang dagu. 


"Cermin itu ada diistana. Istana Buena lavia." sahut Rian. 
"Buena Lavia?" tanya Ima 


Keempat cowok itu mengangguk. 
"Iya, nama tempat ini Buena lavia." ucap Dika. 


"Yaudah kita ke istana aja yuk, trus kita cari cermin itu abis 
itu pulang deh" cerocos Fina sedikit centil. 


"Lo pikir semudah itu ke istana. Kita aja takut kali, kesana." 
ucap Fadil sambil terkekeh pelan. 


July menatap bingung kesemua orang, "Trussss.?" 


"Kita atur strategi aja! Kita masuk ke istana secara diam- 
diam." ujar Rian 


Dika, Rendy, dan Fadil menatap Rian berapi-api. 
"Diam-diam lo bilang? Lo mau buat kita mati apa?" ucap 
Fadil, protes. 


"Kakakku yang baik, Dika, Rendy, trus kalian maunya 
gimana? Jelasin sama Rian yang tampan ini..." 


Mendengar ucapan Rian membuat ketiga cowok itu ingin 
memuntahkan semua isi perutnya. 


Rendy terdiam sejenak, "Setelah gue pikir-pikir, Rian ada 
benarnya juga!" ucap Rendy 


"Yaudah kita ikut aja sarannya si cebol" 
"Enak aja gue lo bilang cebol!" 


"Udah, udah. Kalian ini kakak-beradik berantem mulu!!!." 
sentak Dika 


Fadil dan Rian saling menatap satu sama lain. 


"Awas lu bang gue bilangin mami biar lu kena tabok." batin 
Rian 


"Dasar anak mami" balas Fadil ikut membatin. 


"Jadi? Kalian maunya gimana?" tanya Dika menatap kelima 
gadis itu. 


"Kita ikut kalian aja." ucap mereka berlima bersamaan. 


a 


Sebuah istana megah yang luasnya Kira-kira, sepuluh kali 
lebih luas dari istana negara yang ada dijakarta. Didalam 
istana itu ada 100 pelayan, 500 prajurit dan 50 tukang 
kebun. 


Buena lavia dipimpin oleh seorang raja bernama Albert 
Derano Lavia. Didalam kamus yang entah apa namanya, 
buena diartikan sebagai dunia sedangkan lavia diambil dari 
nama raja Albert Derano Lavia. Di Buena lavia semua orang 
memiliki kekuatan yang dikenal dengan five the strength of 
the magic. Lima kekuatan itu antara lain: komunikasi 


menggunakan batin, menggerakkan benda tanpa 
menyentuh, dapat berbicara dengan hewan, dan dua 
tersulit adalah mengetahui keberadaan seseorang dan 
membaca pikiran orang tersebut. Tidak semua orang di 
Buena lavia memiliki kelima kekuatan itu. hanya orang- 
orang tertentu saja yang bisa memilikinya. 


Buena lavia kaya akan kayunya, tak heran jika hampir 
semua rumah yang ada dibuena lavia 90% terbuat dari 
Kayu. 


Raja Albert adalah seorang raja yang tegas dan juga bijak. 
Albert mempunyai seorang putra bernama Affandi ukasyah 
lavia dan seorang putri bernama Titian de lavia. Sayangnya 
ibu dari kedua anaknya telah lama tiada, ratu De sinta 
meninggal karena diracuni oleh seorang pelayan diistana 
yang sampai saat ini tidak ditemukan keberadaannya lagi. 
Semenjak kepergian istrinya, raja Albert berubah menjadi 
kejam, membuat semua penduduk di Buena lavia takut 
untuk melanggar aturan yang ditetapkannya. 


- TBC- 


4. Istana 


Di depan sebuah istana nan megah itu, dari kejauhan 
mereka bersembilan berdiri sambil memakai kostum ninja 
yang di beli oleh Rian(si anak cebol). 


Bayangkan.? 
Bagaimana penampilan mereka sekarang.!!! 
Rendy menatap Rian malas, "Io beli baju dimana sih?" 


Rian tersenyum sambil memperlihatkan deretan giginya, 
"itu. tadi nemu, dipinggir jalan." 


Mendengar ucapan Rian membuat kelima gadis itu 
menatapnya jijik. 


"Lo udah gila apa? Suruh kita-kita pake baju kuman ini!" 
kesal Fina 


"Becanda kaleee. Gue tadi beli di toko." jawab Rian cepat 
agar suasana membaik kembali. 


Setelah basa-basi yang cukup lama, mereka semua siap 
menjalankan misinya. 


"Jadi gini! gue akan bagi kita jadi empat tim. Mmmmn... 
Gue sama lo" ucap Rian sambil menunjuk July yang sedari 
tadi terus melamun. 


Mendengar ucapan Rian membuat July sadar dari 
lamunannya, "gue sama lo?" 


Rian menganggukan kepalanya, "Sama abang aja. Abang 
janji akan lindungin kamu." ucap Rian dengan senyuman 


manisnya. 
"Pliss deh! gak usah lebay," sindir Fadil 


"Terserah lo aja deh!" jawab July lalu tersenyum menatap 
Rian. 


Rian melanjutkan bicaranya, "Fadil sama Fina, Rendy sama 
Huldia, Dika sama Iklima dan Wiwi. Gimana? Setuju?" 


Mereka semua mengangguk. 


"Gue yakin 100% kalo kita bakal ke tangkap," gumam 
Rendy tetapi masih bisa di dengar oleh yang lain. 


Huldia menatap Rendy bingung, "Maksud lo?" 
Cowok itu mengangkat kedua bahunya tak peduli. 


"Songong banget nih cowok. Pengen gue tabok palanya." 
batin Uli 


Dika yang sudah tau sifat Rendy bagaimana, langsung 
menjawab pertanyaan gadis itu, "istana ini punya 500 
prajurit dan kemungkinan kita bisa masuk ke sini hanya 
20% aja." 


"Gue takut..." 


"Ini semua gara-gara lo Fin! Siapa suruh lo ngaca didepan 
cermin itu." 


"Gue kan gak tau Ma, kalo tuh cermin ajaib!" balas fina. 


"Udah, udah, sekarang kita berpencar. Okeyyy!" ucap Dika 
akhirnya. 


aa 


Tim Rian-July 


Rian dan July berada ditaman istana dengan berjalan was- 
was takut jika nanti tukang kebun akan melihat mereka 
yang menyusup ke dalam istana. 

July berjalan dibelakang Rian, takut jika nanti mereka akan 
tertangkap dan dipenjarakan lalu dibunuh. Mati dah, 


"Gue takut." gumam July pelan. 


Rian menatap July yang memang terlihat sangat gelisah, 
"udah gak usah takut. gue ada disini." ucap rian mencoba 
menenangkan July 


"Makasih." balas July. 


Ditaman itu ada 2 tukang kebun yang masih bertugas untuk 
menggunting daun dari pohon-pohon diistana itu. Rian dan 
July berjalan mengendap-endap dibalik pohon-pohon, 
mereka berjalan pelan, sampai akhirnya, July tidak sengaja 
berteriak karena melihat ada ulat bulu ditangannya. 


"Aaa!..." teriak July yang langsung dibekap oleh Rian. 
"Jangan teriak, nanti kita ketahuan." bisik Rian pelan. 


Kedua tukang kebun itu mencari-cari asal suara barusan. 
Mereka yakin jika tadi ada suara seseorang. 


"Kamu dengar sesuatu?" tanya tukang kebun pertama. 


"Iya, seperti ada yang teriak," jawab tukang kebun yang 
kedua. 


Kedua tukang kebun itu berjalan lalu memanggil 4 penjaga 
istana untuk mengecek suara itu. Empat Penjaga itu 
mengitari taman tetapi mereka tidak menemukan apa-apa, 


setelah mengecek suara itu yang ternyata tidak ada siapa- 
siapa, penjaga-penjaga itu pergi dan kembali ke tempatnya 
semula. 


"Syukurlah kita gak ketahuan." ucap Rian 
July menghembuskan nafasnya lega. 


Sebenarnya saat tukang kebun itu pergi memanggil penjaga 
istana, Rian dan July segera berlari menuju sebuah ruangan 
dekat taman itu. Ruangan itu ternyata adalah tempat 
penyimpanan botol-botol anggur atau bir. 


Merasa diluar sudah cukup aman, Rian dan July segera 
keluar dan kembali mengintai menuju istana. 


Tim Dika, Ima dan Wiwi 


Mereka bertiga berhasil melewati kawanan penjaga yang 
ada didepan pintu utama untuk masuk ke istana. Itu semua 
berhasil dilakukan, karena Dika menipu penjaga-penjaga itu 
dengan melempari batu besar ke kereta kuda milik raja yang 
ada didepan istana itu. Sehingga membuat penjaga-penjaga 
itu berlari, dan memeriksanya. 


"Kira-kira Rian sama July udah berhasil masuk gak?" tanya 
Ima. 


"Kayaknya belum... Ayo! kita segera masuk sebelum 
penjaga-penjaga itu kembali." ucap dika. 


Kedua gadis itu mengangguk, kemudian mengikuti Dika 
yang berjalan didepan lebih dulu. 


Tim Fadil-Fina 


Sedari tadi Fadil dan fina masih belum bisa masuk ke istana 
itu. 

Dikarenakan ada begitu banyak penjaga yang berkeliaran 
didepan pintu gerbang istana. 


Fadil menatap Fina, "lo takut yah?" tanya Fadil. 
Fina mengangguk, "menurut lo?" ucap fina balik bertanya. 


"Menurut gue, lo takut. Dan menurut gue lo itu terlalu 
manja." ucap Fadil yang sepertinya ingin memancing emosi 
Fina. 


"Lo bilang gue manja? Gue emang manja! Emang kenapa? 
Lo gak suka?" ucap fina keras. 


"Bisa kecilin volume bicara lo gak? Lo mau kita ketahuan? 
Gue tadi cuma bercanda. Jangan marah dong, ntar 
cantiknya ilang." ucap Fadil terdengar Alay, mungkin dia 
sudah ketularan penyakit Rian-adiknya. 


Mendengar ucapan Fadil membuat Fina deg-degan, 
jantungnya berdetak begitu cepat. baru kali ini ada seorang 
cowok yang bilang jika dia cantik dan itu membuatnya deg- 
degan. Sebenarnya sudah beribu-ribu cowok yang 
mengatakan seperti itu, tapi baru kali ini Fina merasa 
sangat-sangat bahagia. 


"Sepertinya kesempatan kita untuk masuk sangat kecil! Kita 
harus menunggu penjaga-penjaga itu pergi." ucap Fadil 


"Kita tunggu disini aja yah, gue takut Nanti kita ketahuan." 
ucap Fina yang terduduk sambil memegang lututnya. 


Fadil berjongkok lalu menghadapkan wajah Fina untuk 
menatap wajahnya, "kita pasti bisa! Semangat dong." 


"Tap-" 


"Katanya mau keluar dari sini tapi kok baru gini udah 
nyerah" potong Fadil. 


"Benar yang dikatakan Fadil. Seharusnya gue gak boleh 
nyerah gitu aja." batin Fina. 


"Semangat!" ucap fina pelan. 


"Nah? Gitu dong." Fadil kemudian menarik tangan Fina 
untuk bangkit bersamanya. 


Tim Rendy-Uli 


Berbeda dengan tim lainnya, kedua manusia itu hanya diam 
selama misi itu, tanpa ada percakapan diantara mereka. 


Rendy sibuk dengan pikirannya sendiri. Sedangkan Uli terus 
saja bermonolog didalam hati. 


"Dasar es batu!" 
“Dari tadi gue kayak gak dianggap sama dia!" 
"Apa harus gue yang duluan yah? Yang ngajak dia ngobrol?" 


"Kalo terus-terusan gini, gue bisa jadi orang bisu. Oke 
sekarang gue mau bicara." 


Belum sempat Uli bicara, Rendy langsung membuka suara. 


"Ini kesempatan kita! Ayo kita masuk." ucap Rendy 
akhirnya. 


"Akhirnya si es batu ngomong juga." monolog Uli pelan agar 
tidak di dengar oleh Rendy. 


"Ayo!" ucap Huldia kemudian mengikuti Rendy yang berlari 
sangat cepat meninggalkannya dibelakang. 


~TBC~ 


5. Menghilang 


Berbeda dengan 3 tim lainnya yang sudah masuk ke istana 
itu. Fadil dan Fina masih belum bisa masuk ke dalam istana. 


Penjaga-penjaga istana itu sedikit demi sedikit pergi dari 
depan gerbang. Dan itu adalah kesempatan Fadil dan Fina 
untuk menyusup masuk. 


"Ayo! Kita harus cepat!" ucap Fadil sambil menarik tangan 
Fina untuk berlari bersamanya. 


"Kok gue jadi deg-degan lagi sih?" batin fina. 
Mereka berdua berlari kemudian masuk ke istana itu. 


"Awas ada penjaga!" Cegah Fadil menghentikan langkah 
fina yang siap untuk melangkah. 


"Hampir aja." gumam Fina. 
"Tunggu sebentar, gue mau bicara sama yang lain." 
Fina mengernyitkan dahinya, "gimana caranya?" 


"Nanti gue jelasin." jawab Fadil kemudian menutup kedua 
matanya. 


"Kalian lagi dimana?" tanya Fadil yang langsung didengar 
oleh Rendy, Dika, dan juga Rian. 


"Gue sama July lagi ditempat penyimpanan anggur." jawab 
Rian. 


"Gue, Ima, sama Wiwi lagi sembunyi di dapur istana. parah 
men! Disini banyak banget kokinya, kita lagi sembunyi 
dibawah meja nih!" ucap Dika membuat Rian tertawa. 


"Kalo gue sama Uli ada di aula dan kita udah dekat banget 
sama ruangan tempat cermin itu disimpan." jawab Rendy 
membuat Fadil, Dika, dan Rian kaget. 


"Gila lo? Jago bener jadi penyusup." timpal rian. 


"Udah, udah, sekarang kalian ke aula. Trus kita sama-sama 
ke ruangan itu." ucap Rendy lalu memutuskan kontak batin 
antara mereka berempat. 


Fadil membuka matanya kembali lalu menarik tangan Fina 
untuk pergi. 


"Kita mau kemana?" 


"Kita ke aula sekarang. Yang lain juga pada mau kesana." 
ucap Fadil. 


Fadil dan Fina berjalan pelan sambil menatap sekeliling. 
Sungguh! Istana begitu sepi, tidak ada Pelayan atau Prajurit 
yang berkeliaran didalam istana, itu memudahkan mereka 
untuk masuk ke ruangan itu. 


Akhirnya mereka berdua sampai di aula itu. Semua tim 
sudah berkumpul disana. Mereka semua tersenyum bahagia 
atas keberhasilannya masing-masing karena lolos dari para 
penjaga-penjaga istana kampret itu. 


Rian dan July kompak memberikan tos, sedangkan yang lain 
hanya tersenyum tidak jelas. 


"Yeeayyy! Akhirnya kita berhasil juga." ucap July tersenyum 
bahagia. 


"Pengen peluk deeeh..!" ucap Rian dengan gaya centilnya 
yang udah kek Oppa-oppa korea. 


"Udah nggak usah banyak bacot! Mendingan kita langsung 
ke ruangan itu sebelum penjaga-penjaga itu datang." sela 
Dika. 


Mereka bersembilan berjalan menuju ruangan tempat 
cermin ajaib itu disimpan. 
Mengapa mereka bisa tau kalo cermin ajaib itu ada 


diruangan itu? karena mereka sudah melacaknya terlebih 
dahulu (Anak-anak pinter). 


Ruangan itu sangat gelap. Gelap sekali! Sampai-sampai 
mereka semua tidak bisa saling melihat satu sama lain. 


"Gue takut." ucap Fina. 


"Gue juga takut. Kok ruangannya gelap banget sih?" July 
meraba-raba jalan di depannya itu. 


"Jul? kok gue ngerasa kalo yang lain gak ada yah?" tanya 
Fina 


"Fin. maksud lo, yang lain hilang gitu?" tanya July dengan 
nada panik. 


Wiwi! 

Ima! 

Uli! 

Teriak Fina untuk memastikan keberadaan teman-temannya. 


"Tuh kan? Mereka beneran hilang!" ucap Fina sekali lagi. 


"Rian, Dika, Fadil, sama Rendy kayaknya gak ada juga deh?" 
ujar July mulai khawatir. 


Sekarang mereka berdua panik! Mereka tidak tau harus 
melakukan apa. 


"Iya. Jul? Pokoknya lo gak boleh pisah dari gue! Kita harus 
cari saklar lampu diruangan ini, abis itu kita cari yang lain." 
ucap Fina Sambil menarik tangan July untuk mendekatinya. 


Mereka berdua berjalan sambil meraba-raba jalan 
didepannya, 


Fina dan July terus berjalan hingga tidak sengaja July 
menabrak sesuatu dan dia terjatuh. 


"Awww...." pekik July. 


"Lo kenapa Jul? lo jangan buat gue takut? Hiks... hiks..." 
ucap fina sambil menangis. 


Tidak ada jawaban dari July, Membuat Fina Semakin panik. 
"Jul?" panggil Fina. 
"July!" ulang Fina kencang. 


Fina terduduk lemas diatas lantai. Dia tidak tau harus 
berbuat apa. Teman-temannya sudah hilang entah kemana. 
Fina masih terduduk diatas lantai sambil sesekali 
menghapus air matanya. Sekarang fina begitu sesak, hanya 
dia yang tersisa. Tiba-tiba lampu diruangan itu berkedip- 
kedip pelan, dan tiba-tiba berhenti, kemudian menyala. 


Melihat itu Fina langsung berdiri, ruangan itu kosong! Tidak 
ada apa-apa didalamnya. 


"Ruangan ini kosong? Lalu dimana yang lainnya? Ya Tuhan. 
Bagaimana ini? Gue gak tau harus lakuin apa? Gue takut." 
ucap fina. 


"Fin! Lo gak lemah! Lo pasti bisa! Ingat! kata papa lo itu 
bukan gadis lemah yang gak bisa ngapa-ngapain." monolog 
Fina sambil memberikan semangat kepada dirinya sendiri. 


Fina berjalan keluar dari ruangan itu, dia berjalan 
mengendap-endap sambil menahan rasa takutnya akan 
adanya para penjaga-penjaga istana yang akan melihatnya. 
Dia berjalan sambil sesekali berlari kecil dari tembok lain ke 
tembok lain. Tiba-tiba sekumpulan penjaga datang dari arah 
belakang, membuat Fina langsung lari terbirit-birit. 


Fina terus berlari, dia menaiki tangga besar dihadapannya 
berharap para penjaga-penjaga istana itu tidak melihatnya. 
Sayangnya, mereka melihat Fina, lalu mengejarnya. 


"Gue udah gak kuat! Kaki gue sakit banget." 


Penjaga-penjaga itu terus mengejar Fina. Sedangkan Fina 
sudah pasrah, dia berhenti. 


lalu, 


"Ayo!" ucap seorang gadis cantik sambil menarik 
tangannya. 


Wanita itu membawa Fina ke sebuah ruangan. 
Kamar? Ya. itu adalah kamar, gadis itu membawa Fina ke 
kamarnya. 


"Kamu disini dulu. Jangan keluar nanti kamu ditangkap." 
ucap gadis itu amat ramah. 


"Iya. Makasih ya, lo udah bantuin gue." ucap Fina sambil 
menatap gadis itu. 


Gadis itu membalas senyuman Fina. 
"Btw lo siapa?" 
Gadis itu tertawa pelan. "Menurut kamu?" 


"Gue gak tau." jawab Fina sambil mengedikkan kedua 
bahunya. 


"Aku Putri mahkota di kerajaan ini." 


"Namaku Titian De lavia, kamu boleh panggil aku Titian" 
lanjutnya. 


"Pantesan penampilannya kayak gini." batin Fina. 


"Penampilan aku kenapa emangnya?" tanya Titian membuat 
Fina langsung terkejut. 


"Kok lo bisa tau sih?" bingung Fina. 
"Aku cuma nebak aja." ucap Titian cepat. 


"Ohhh. Kenalin juga, Nama Gue Fina salsabila. Panggil aja 
Fina." ucap Fina ikut mengenalkan namanya. 


"Dia cantik sih, tapi lebih cantik kan gue lahhh." batin Fina. 
Titian menatap Fina lalu tersenyum. 


"Kamu tunggu disini yah, aku mau keluar bentar. Ingat! 
Jangan keluar sampai aku izinin kamu untuk keluar." ucap 
Titian lalu beranjak keluar dari kamarnya. 


Merasa jika Titian begitu aneh membuat Fina menjadi 
sangat bingung. 


"Gue akan cari kalian semua. Gue akan coba minta bantuan 
Titian buat bantuin gue." monolog Fina. 


~TBC~ 


6. Putra Mahkota 


Affandi Elmero Grissham. Lelaki itu bernama Affandi! Dia 
adalah putra mahkota kerajaan Buena Lavia. Umurnya baru 
18 tahun, dan itu masih sangat muda untuk menjadi 
seorang raja dikerajaan itu. 


Pangeran Affandi telah dikabarkan hilang 1 minggu yang 
lalu. Raja Albert sudah mengerahkan 150 prajurit istana 
untuk mencari Putranya diseluruh penjuru buena lavia, tapi 
sampai sekarang pangeran Affandi tidak berhasil 
ditemukan. 


Menurut ramalan seorang cenayang diistana itu, pangeran 
Affandi pergi ke dunia lain untuk mencari orang yang sudah 
membunuh ratu De sinta-ibunya. 


Mendengar ramalan itu membuat Raja Albert sangat 
khawatir, karena semua orang yang berasal dari Buena lavia 
tidak akan bertahan lama didunia lain! Satu hal yang akan 
membuat orang Buena tidak akan bertahan lama didunia 
lain adalah dengan seringnya menggunakan kekuatan yang 
dimiliki. Waktu bertahan hidup yang bisa dijalani orang 
buena lavia didunia lain adalah 60 hari dan jika orang 
Buena lavia tidak segera kembali ke dunia asalnya, mereka 
akan lenyap begitu saja. Tapi dari semua itu, ada ramuan 
yang bisa digunakan orang Buena lavia untuk tetap abadi 
didunia lain. Hanya saja untuk mendapatkan ramuan ajaib 
itu, sangatlah sulit! 


Raja Albert telah mengirimkan beberapa prajurit istana 
untuk keluar dari Buena lavia, dan mencari anaknya di 
dunia lain. 


Jakarta 


Seorang cowok tampan sedang berjalan ditrotoar jalan. 
Cowok itu menggunakan baju layaknya seorang pangeran 
dicerita dongeng. Sudah hampir 1 minggu dia berada 
didunia asing ini, sudah 1 minggu dia ditertawakan, dan 
sudah 1 minggu dia di kira orang gila . 


5 hari yang lalu 


Affandi berjalan sambil menatap sekelilingnya. Semua orang 
menatapnya dengan wajah bingung. 


"Hhhhhhh.... Liat orang itu, dia udah mirip kayak pangeran 
Charles." ucap seorang gadis remaja kepada sekumpulan 
teman-temannya. 


"Liat! Dia pakai mahkota dikepalanya, jangan bilang dia 
anaknya pangeran Charles." ucap salah satu gadis sambil 
tertawa, membuat semua temannya ikut tertawa. 


Bukan hanya itu 2 hari yang lalu Affandi juga dikira orang 
gila. 


2 hari yang lalu 


Merasa sangat lelah membuat Affandi memutuskan untuk 
istirahat sejenak disebuah kursi taman. Dia duduk sambil 
menutup kedua matanya, tiba-tiba ada sesuatu yang 
mengenai kepalanya. 


"Akhhh!" pekik Affandi. 
Sebuah bola baru saja mengenai kepalanya. 


Seorang anak kecil berlari menghampiri Affandi. Dia 
mengambil bolanya lalu menatap Affandi takut. 
"Kak maapin Didit yah? udah gangguin kaka." ucap anak itu. 


"Gak papa dek," 


"Didit!!!! Lari nak! dia itu orang gila! kamu jangan dekat- 
dekat sama dia!" teriak seorang Ibu-ibu yang diperkirakan 
adalah ibu dari anak itu. 


"Tapi bu, kaka ini ba-" 


"Didit. Kamu liat penampilannya? Apa menurut kamu orang 
ini waras?" tanya ibu anak itu. 


Didit hanya diam. 


"Ayo! sekarang kita pergi dari sini!" ucap ibu itu lalu 
menarik tangan anaknya untuk segera pergi. 


Affandi memutuskan untuk pergi membeli makanan, 
kebetulan didepan trotoar itu ada sebuah restoran cepat 
saji. 


Saat Affandi masuk ke restoran itu, semua orang kaget dan 
berteriak. Bagaimana tidak? Affandi menutup pintu restoran 
itu dengan cukup keras! bukan menutup, melainkan 
membanting. Membuat semua orang menatapnya marah. 


"Anak tidak sopan!" ucap seorang kakek-kakek yang makan 
tepat disebelah pintu restoran itu. 


"Maaf kek, saya tidak sengaja" ucap Affandi pelan. 


Kakek itu berdiri berhadapan dengan Affandi, "kalau saya 
kena serangan jantung kamu akan sa-" 


Belum sempat Kakek itu melanjutkan kalimatnya, dia 
langsung terjatuh ke lantai membuat seisi restoran panik 
dan segera menghampiri Kakek itu. 


Seorang pria berjongkok didepan kakek itu, dia mengecek 
nadinya. 


"Kakek ini sudah meninggal. Mungkin dia baru saja terkena 
serangan jantung." ucap pria itu membuat semua orang 
direstoran itu kaget bukan main. 


"Kakek ini beneran kena serangan jantung! Bagaimana ini?" 
batin Affandi. 


"Tangkap dia!" teriak pria lain sambil menunjuk Affandi. 


Mendengar itu membuat Affandi segera berlari keluar dari 
restoran itu. Orang-orang mengejarnya sambil meneriakinya 
pembunuh. 


"Tidak? Gue gak boleh gunain kekuatan gue didepan 
mereka!" batin Affandi masih tetap berlari. 


Affandi masih terus berlari sampai akhirnya dia masuk ke 
sebuah rumah. 
Dia berjalan dengan sangat pelan didalam rumah itu. 


Tiba-tiba, 


"HEliiii! Lo siapa?" teriak seorang cowok yang hanya 
memakai kaos dan juga celana pendek. 


"Lo pencuri yah? Ayo ngaku?" sambung cowok itu. 
"Gue bisa jelasin. Jangan teriak, pliss..." Pinta Affandi. 


"PENC-" 


Belum sempat cowok itu berteriak, a 
Affandi langsung membungkam mulutnya. 


Orang-orang yang mengejar Affandi tidak dapat 
menangkapnya, sehingga mereka semua bubar dan segera 


pergi. 


"Yepasyin yangan yu dali muyut gue " ucap cowok itu tidak 
jelas. 


Affandi terkekeh pelan, lalu melepaskan tangannya dari 
mulut cowok itu. 


"Gila! Lo itu sebenarnya siapa? Kenapa lo bisa masuk ke 
rumah gue?" 


"Maaf...Gue tadi dikejar sama orang-orang" 
"Jadi lo ini pencuri?" 


"Enak aja, lo bilang gue pencuri! Gue ini pangeran!" elak 
Affandi. 


"Pangeran? Hhhhhhh..... Pangeran kodok maksud lo?" cibir 
cowok itu. 


"Ya udah kalo lo gak percaya. Kenalin nama gue Affandi 
Ukasyah Lavia, panggil aja Fandi." 


"Gue Akmal wafi, jangan panggil gue kotak amal, panggil 
aja Akmal." 


Akmal menatap Affandi lucu karena Affandi menggunakan 
baju layaknya seorang pangeran. Sebaliknya! Affandi 
menatap Akmal lucu, karena Akmal yang terlihat begitu 
seksi dengan pakaiannya sekarang. 


"Udah. Sekarang lo keluar dari rumah gue!" usir Akmal. 


Affandi diam. Dia pura-pura tidak mendengar ucapan cowok 
itu, sedangkan Akmal menatapnya geram. "Keluar gak lo!" 
bentak Akmal. 


Bukannya pergi, Affandi malah berlari meninggalkan Akmal 
yang terlihat sangat muak. 


"Woy! lo mau kemana?" tanya Akmal sambil mengejar 
pangeran kodok itu. 


Affandi masuk ke dalam kamar milik Akmal dia kemudian 
berbaring diatasnya. "Ini kasur atau batu? Keras amat!" 
ucap affandi sombong. 


Akmal masuk ke kamarnya. Dilihatnya Affandi yang sedang 
berjingkrak-jingkrak diatas kasur empuknya. 


"Turun gak lo!!" teriak Akmal. 


Affandi terkekeh, "gue gak mau! Gue akan tinggal disini 
bareng lo, Sampe gue bisa nemuin orang yang udah bunuh 
Ibu gue!" 


"Lo pikir lo siapa? Pake ngatur-ngatur gue? Pokoknya lo 
harus pergi dari sini!" 


"Tenang aja men! Gue gak akan repotin lo kok," ucap Affandi 
santai. 


Akmal berpikir sejenak lalu, "Oke!... Karna gue adalah Anak 
yang baik dan tidak sombong, gue izinin lo tinggal bareng 
gue! Tapi, ingat! Kalo lo sampai nyusahin gue! Gue gak akan 
segan-segan buat NGUSIR Io dari sini!" ucap Akmal sambil 
menekankan kata NGUSIR ke Affandi. 


- TBC- 
Jangan lupa tinggalkan jejak kalian di part ini 


(Bintang dan komentnya yahhhh ) 


7. Penjara 


"Lepasin kita!" teriak Ima. 
"Lepasin kita nggak!" Sambung July 
"Tolong!!" teriak Wiwi dan Uli bersamaan. 


Mendengar teriakan dari gadis-gadis itu membuat para 
penjaga-penjaga istana marah. 


"Berhenti! atau kalian saya bawa ke hadapan Raja!" bentak 
seorang pria berjas hitam. 


Dika, Rendy, Rian, dan juga Fadil baru saja sadar dari 
pingsannya. Mereka kaget karena sekarang mereka sudah 
berada didalam sebuah penjara besi bersama ke empat 
gadis itu. 


"Kita ada dimana?" tanya Rian 
"Kita ditangkap bego!" jawab Rendy. 


Dika menatap keempat gadis itu bergantian. Mereka 
berempat terlihat begitu takut. Dika berjalan mendekati 
mereka, "udah yah? kalian jangan takut. kita gak akan di 
apa-apain kok, lagipula ada kita berempat yang jagain 
kalian." bujuk Dika. 


Iklima menatap Dika, "gue gak yakin kita bisa selamat dari 
sini!" 


"Gue yakin! Fina bisa nyelamatin kita dari sini!" sangkal July. 


"Gue juga yakin Jul, Fina bisa nyelamatin kita." sambung 
Wiwi. 
"Udah. Kalian gak usah khawatir, kita harus cari cara buat 


keluar dari penjara ini." 


"Gimana caranya? Lo gak liat apah?" tunjuk Rian ke arah 
beberapa penjaga-penjaga yang sedang berjaga di tempat 
itu. 


Pintu kamar terbuka. Titian masuk dengan membawa 
nampan besar berisi makanan-makanan lezat di tangannya. 


"Kamu makan dulu, ini!" ucap Titian memberikan nampan 
itu ke hadapan Fina. 


Melihat makanan-makanan lezat itu membuat Fina merasa 
lapar. Dia mengambilnya lalu segera melahapnya. "Enak!" 
ucap Fina girang. 


"Makasih..." 


Titian segera duduk disamping Fina yang sedang 
menyantap makanannya, "Mereka teman-teman kamu?" 
tanya Titian. 


"Siapa?" 


"Mereka yang lagi dipenjara. Sepertinya mereka teman- 
temanmu." jelas Titian. 


Mendengar ucapan Titian membuat Fina tersedak. 


Uhuk, uhuk... 


"Ini airnya." ucap Titian sambil memberikan segelas air 
Kepada Fina. 
Fina segera mengambilnya lalu meneguknya habis. 


"Mereka dipenjara?" tanya Fina. 


Titian tersenyum, "Iya. Ayahku memerintahkan kalian agar 
segera ditangkap, karena kalian semua sudah berani masuk 
ke istana ini tanpa seizinnya." ucap Titian 


Fina segera berdiri lalu berlutut dihadapan Titian, "Pliss... 
Selamatkan teman-teman gue..." pinta Fina sambil 
memohon. 


Melihat Fina yang berlutut sambil menangis didepannya, 
membuat Titian merasa kasihan. "Ayo bangun! Aku akan 
membantumu." 


Fina berdiri lalu memegang tangan Titian, "lo harus janji?" 


"Janji! Sekarang kamu, ikutlah denganku." Titian mengajak 
fina untuk pergi bersamanya. 


Fina berjalan disamping Titian, "kita mau kemana?" 
"Aku akan bawa kamu ke ayahku," jawab Titian. 
"Hah? Gue mau diapain?" tanya Fina gugup. 


"Ayo! Nanti kamu akan tau jawabannya sendiri." ucap Titian 
lalu mempercepat langkahnya untuk berjalan. 


aaa 


Titian dan Fina akhirnya sampai didepan sebuah pintu 
raksasa dengan warna emas. Itu adalah Ruangan dimana 
singgasana raja berada. Titian mengetuk pintu itu, tidak 
lama kemudian keluar seorang wanita parubaya sambil 


tersenyum menatap Titian. Wanita itu menatap ke arah Fina, 
sepertinya dia bingung, Mengapa ada seorang perempuan 
bersama dengan Titian? 


"Putri Titian, siapa dia?" tanya wanita itu. 
"Dia temanku, namanya Fina." ucap Titian. 


Wanita itu mengangguk pelan setelah itu ia kembali 
bertanya. "Mau apa putri kesini?" tanya wanita itu. 


"Aku ingin bertemu dengan ayah. Bolehkah aku masuk?" 


"Silahkan masuk putri." ucap wanita itu sambil 
mempersilahkan Titian dan Fina untuk masuk. 


Fina tidak bisa berkata-kata. Sungguh! Tempat ini begitu 
indah bagaikan surga didunia. Singgasana Raja itu sangat 
besar dan berwarna emas, semua dinding diruangan itu 
berwarna emas, dan lantainya terbuat dari kaca. Fina 
tersadar dari lamunannya ia segera berjalan mengikuti 
Titian ke hadapan Raja. 


"Apa yang ingin kau katakan kepadaku, wahai putriku?" 
ucap Raja Albert. 


"Sebelum itu Titian mau mengenalkan teman Titian, 
namanya fina." ucap Titian lembut. 

Fina tersenyum kikuk, rasanya dia sedang berada didekat 
kematian, melihat wajah Raja Albert membuatnya takut. 


"Ayah? Titian mau minta ayah untuk membebaskan mereka 
semua. Mereka itu temannya Fina, yah..!" pinta Titian. 


Albert menatap Titian lalu terkekeh, "biarkan saja mereka! 
Ayah tidak akan melepaskan mereka semua!" bentak Albert 
membuat Titian kaget. 


Fina masih berdiam diri ditempatnya, dia tidak tau harus 
bilang apa?mendengar ucapan Raja Albert membuatnya 
semakin takut akan kehilangan teman-temannya. 


"Ayah. Kak Affandi sudah 1 minggu hilang dan belum 
ditemukan! Ayah bilang kak affandi pergi ke dunia lain da-" 
Belum selesai dengan kata-katanya, Raja Albert sudah 
memotongnya. 


"Apa maksudmu putriku? Tanya Albert. 


"Ayah, jika ayah membebaskan teman-teman Fina, sebagai 
gantinya mereka akan mencari kak Affandi. fina dan teman- 
temannya itu berasal dari dunia dimana kak Affandi berada! 
jadi jika ayah membebaskan mereka semua, mereka akan 
mencari kak Affandi di dunia mereka." 


"Ayah. Tolong bebaskan mereka." ucap Titian selanjutnya. 


"Ayah akan membebaskan mereka, asalkan mereka harus 
bisa menemukan Affandi!!!" 


Awalnya Fina tidak mau menyuarakan suaranya, tapi 
sepertinya dia harus melakukannya. 

"Saya dan teman-teman saya akan mencari Affandi 
putramu, raja." ucap Fina sedikit kaku. 


Mendengar ucapan Fina membuat Raja menimang nimang 
keputusannya. 


"Baiklah. Kalau begitu teman-temanmu akan saya 
bebaskan!" ucap Raja Albert akhirnya. 


Setelah itu Titian mengajak Fina untuk ikut bersamanya ke 
tempat teman-teman Fina dikurung(penjara). 

Mereka sampai disana. Fina mendekati teman-temannya, dia 
menatap iba kepada mereka semua. Melihat Fina yang tiba- 
tiba datang ke mereka membuat mereka tersenyum 
bahagia. 


"Fina?" panggil July 


"Fin, tolongin kita Fin!" lirih Iklima. Baru kali ini Fina 
mendengar gadis itu meminta tolong kepadanya. Selama ini 
Iklima dan dirinya tidak pernah akur. 


"Lo kenapa bisa sama dia?" tanya Fadil bingung. 
"Panjang ceritanya. Nanti aku jelasin ke kalian semua." 


Titian tersenyum kepada teman-teman Fina, ia lalu 
memanggil seorang prajurit istana untuk membuka pintu 
penjara itu. 


"Pak. Tolong bukakan pintunya." Suruh Titian. 


Mereka semua kaget dan tersenyum bahagia saat gadis itu 
memerintahkan salah seorang prajurit untuk membuka 
pintu penjara. 


"Udah cantik baik lagi!" Gumam Rian. 
"Dasar gatel!" timpal Rendy sadis. 


Mereka semua akhirnya keluar dari penjara itu, Titian lalu 
mengajak mereka untuk menghadap Raja-ayahnya. 


Setelah sampai dihadapan Raja mereka semua diam. 


"Saya sudah membebaskan kalian! Dan kalian harus 
membantu saya!" ucap raja Albert. 


Mendengar ucapan raja Albert membuat mereka semua 
kaget, terkecuali Titian dan Fina yang sudah tau tentang 
perjanjian itu. 


"Maksud raja apa? Hah?" tanya Dika lancang. 


"Tanyakan kepada temanmu itu." ucap raja Albert semakin 
membuat Dika dan lainnya bingung. 


Sekarang mereka berlima sedang berada disebuah kamar 
tamu. Sedangkan cowok-cowok itusedang berada dikamar 
tamu yang ada disebelah mereka semua diizinkan 
menginap di istana itu sampai akhirnya mereka siap untuk 
kembali kedunianya dan mencari pangeran Affandi. 


"Gue udah buat perjanjian sama raja Albert. Kalian semua 
dibebaskan dari penjara dan kita berlima akan pulang ke 
dunia kita lagi, tapi semua itu ada syaratnya-" 


"Syarat apa?" sela Uli. 


"Kita harus bisa nemuin Pangeran Affandi putra raja Albert. 
Dia sudah satu minggu hilang di Jakarta, raja Albert bilang 
jika kita tidak bisa menemukan anaknya lebih dari 60 hari! 
Hidup kita tidak akan aman!" Ucap fina sambil menekankan 
setiap kata dalam ucapannya. 


"Gaess, gue lakuin ini semua untuk kalian! dan untuk kita. 
Jadi... gue mohon kita harus tepatin janji itu!" lanjut Fina. 


Wiwi, Uli, Ima dan July sedikit kaget dengan jawaban yang 
dilontarkan Fina, tapi akhirnya mereka mengangguk dan 
menyetujui syarat itu. hanya dengan cara itu mereka bisa 
kembali ke dunianya dan hidup dengan tenang tanpa ada 


ancaman dari raja Albet. 


Jangan lupa ngevote! 


8. Kembali... 


Hari ini adalah hari terakhir kelima gadis itu di Buena lavia, 
mereka akan segera kembali ke dunianya lagi tapi bukan 
untuk bersenang-senang ataupun liburan ke Bali, melainkan 
mencari anak dari si tua bangka. eh, maksudnya raja Albert 
yang terhormat! 


Dika, Fadil, Rian, dan Rendy juga akan ikut ke dunia kelima 
gadis itu. Sebenarnya Rendy begitu malas untuk ikut! Tapi 
demi persahabatan mereka dengan gadis-gadis centil itu dia 
akhirnya mau ikut ke sana. Alasan Mereka ingin kesana 
hanya untuk membantu mencari pangeran affandi. 


Itu saja! 
Tapi sepertinya ada alasan lain lagi. 


Sebelum mereka siap keluar dari Buena lavia, mereka semua 
dijamu dengan makanan-makanan yang sangat-sangat luar 
biasa wenaknya... 


"Ayo...silahkan dicicipi" ucap Titian kepada semua. 
"Iya Cinta" 


Mendengar ucapan Rian tadi membuat July sedikit tidak 
suka. Mungkin saja July?... 


"Woy!! lo bisa nggak, jangan bucin dulu?" marah Fadil. 


"Ampuni aku kak. Aku mungkin terlalu bucin." jawab Rian 
yang semakin membuat Fadil malu didepan semua orang. 


"Adek tidak tau malu!" 


"Biarin aja Dil, namanya juga anak-anak. jadiii yah gitu..." 
sambung July ikut dalam obrolan itu. 


Semua orang tertawa mendengar ucapan July. 


Ucapan july membuat kepala Rian panas. Berani-beraninya 
dia bilang kalo Rian adalah anak-anak! Rian itu lelaki 
dewasa! Bukan seorang anak kecil. 


KKK 


Setelah mereka semua selesai dengan makannya. Mereka 
segera dibawa ke dalam ruang cermin ajaib itu. 


Untuk masuk kedalam cermin itu. Harus ada pertengkaran 
yang terjadi, sengaja atau tidak sengaja harus tetap 
dilakukan. 


Itulah sebabnya wiwi dan teman-temannya bisa masuk 
kesini. karena pertengkaran yang Fina dan Iklima lakukan 
saat digudang sekolah. 


Kali ini Huldia yang akan melakukannya, dia punya ide yang 
sangat bagus untuk itu. 


"Biar gue yang mulai." ucap Uli membuat semua orang 
kaget dan sedikit takut. 


"Lo yakin... berhasil?" tanya Wiwi 
"Gue yakin! Ini pasti akan berhasil." 
Uli menatap mereka semua satu-satu. lalu, 


"Rendy? Lo itu sebenarnya cowok apa cewek sih! Lo itu 
jelek, bau, sok dingin sok ganteng tapi sebenarnya gak 
sama sekali! Lo tau? Gue benci banget sama cowok kayak 
lo, lo ingat pas gue nanya ke lo? tapi lo cuma diam dan 


pura-pura gak denger! Lo itu nyebelin! Pokoknya gue benci! 
Dasar Banci!!!" 


Sebenarnya Rendy tidak akan marah dengan hinaan Huldia, 
tapi untuk ucapannya yang terakhir membuat Rendy murka. 


"Apa lo bilang!" geram Rendy tidak tahan lagi. hampir saja 
dia menampar pipi Huldia tapi ditahan oleh Dika dan Fadil. 


"Udah Ren lo udah gila yah?" 


"Cewek ini udah bilang gue banci! Gue nggak akan maafin 
dia" ucap Rendy sambil menatap gadis itu tajam! 


"Gue lakuin itu biar kita semua bisa masuk ke cermin ini 
Ren! Gue minta maaf... Gue tau lo marah banget ke gue 
tapi-" 


Tiba-tiba cermin dihadapan mereka bersinar terang, 
membawa mereka semua masuk kedalamnya. 


Beberapa menit kemudian... 


Mereka semua membuka mata. Betapa senangnya mereka 
karena sudah berada didunia mereka lagi!. 


Sayangnya mereka muncul tepat didekat kandang ayam 
milik Pak RT tetangga Fina. 


"Bau...." pekik Iklima. 


"Bau banget sih? Lo kentut yah?" tanya Fadil pada Rian 
yang sedari tadi terus diam. 


"Hehehe... Iya bang, kok lo tau sih?" 


"lishhh! berarti bukan bau kotoran ayam dong? Itu bau 
kentut lo?" ucap Ima menatap Rian jijik. 


"Iya... Sorry yah, teman-teman. Gue udah gak tahan 
soalnya." 


"Udah ah, yuk ke rumah gue" ajak Fina kepada semua. 


Mereka berjalan menuju rumah Fina, oh ya author lupa kasih 
tau kalo sebenarnya itu Fina, Wiwi, Uli, Ima sama July 
sekarang masih pake seragam sekolah mereka. 


Kebayang nggak gimana bau nya??? 


"Akhirnya sampai juga..." lega Fina, dia kemudian mengetuk 
pintu rumahnya. 


tok tok tok.... 

"Sebentar!" teriak seseorang dari dalam sana. 
Ceklek... 

"Non Fina!" Kaget Bi Darmi, pembantu dirumah Fina. 
"Hai bibi...." sapa Wiwi, July, Ima, dan Uli. 


Bi Darmi masih belum percaya, dia membolak-balikkan 
tubuh Fina, ingin memastikan apakah ini benar-benar anak 
dari majikannya. 


"Bibi kenapa sih? Ada yang salah?" 
"Non Fina udah hilang selama satu bulan! " 
"HAH? Satu bulan Bi?" tanya Fina tidak percaya. 


"Iya non, Mami Papi non, udah lapor ke polisi. Tapi, non tidak 
bisa ditemukan, sebenarnya non Fina kemana?" 


"BUENA LAVIA" Jawab Fadil santai 


"Itu dima-" 


"Udah Bi, Bibi gak usah banyak bacot! Fina sama teman- 
teman Fina udah capek, jadi Bibi ke dapur aja buatin kita 
makan sama minum." 


Mereka semua akhirnya masuk ke rumah milik Fina, rumah 
itu sangat besar. maklum Papi Fina adalah seorang 
pengusaha kaya sedangkan Maminya adalah seorang 
Desainer. 


Ruang tamu 


"Fin, kayaknya gue mau pulang ke rumah dulu deh," ucap 
July. 


"Gue juga kayaknya," sambung Ima. 


"Iya Fin. Kayaknya kita-kita mau pulang ke rumah dulu. Pasti 
Mama sama Papa gue cariin gue." ucap Wiwi. 


"Kalian semua boleh pulang. Tapi ingat! kalian harus kesini 
lagi. Kita udah janji mau cari pangeran Affandi sama-sama. 
Jadi, gue mohon kalian tepatin janji itu." 


"Iya Fin... Kita janji kok akan kesini lagi. Kita hanya butuh 
waktu buat ketemu sama Mama, Papa kita." 


"Ya udah kalo gitu gue suruh pak Bimo buat anterin kalian 
pulang." 


"Yaudah kalo gitu kita pamit pulang yah?" 


Wiwi, July, Ima, dan Uli memutuskan untuk segera pulang ke 
rumah mereka masing-masing. 


Sekarang tinggal Fina dan keempat cowok itu. 


"Terus kita-kita gimana?" tanya Dika 


"Kalian nginap dirumah gue dulu, sampe akhirnya pangeran 
Affandi ketemu." 


"Ohh, gue kira kita mau ikut pulang juga." 


Bi Darmi datang dengan membawa biskuit dan teh untuk 
mereka semua, tapi sayangnya yang lainnya sudah pulang. 


"Silahkan diminum..." ucap Bi Darmi lalu segera pergi tapi 
dihentikan oleh Fina. 


"Bi, Mami sama Papi dimana?" tanya Fina. 


"Tuan dan Nyonya lagi ke luar negri, katanya ada urusan 
penting disana." 


"Kira-kira masih lama nggak, pulangnya?" 
"Kalo Bibi nggak salah denger sih, 1 bulan." 
"Ya udah Bi, makasih..." 


Bukannya segera pergi. Bi Darmi malah diam berdiri sambil 
menatap para cowok-cowok itu. 


"Ekhemm... Bibi suka yah?" 

Belum selesai Fina bicara, Bi Darmi sudah menjawabnya. 
"Suka." ceplos Bi Darmi. 

"Suka apa Bi?" 


"Hehehe... Nggak suka apa-apa non. Kalo gitu Bibi ke dapur 
dulu." pamit Bi Darmi sambil berlalu pergi. 


"kayaknya Bi Darmi suka deh sama lo Ren." bisik Rian 


"Kampret lo!" bisik rendy halus ke telinga Rian. 


~TBC~ 


Jangan lupa vote! 


9. Es Kutub 


Happy reading 
Dua orang cowok sedang tidur dikasur yang sama. 


Ya. Affandi yang diizinkan Akmal untuk tinggal dirumahnya, 
begitu menjengkelkan. Semalam mereka berkelahi hanya 
karena guling milik Akmal yang dipakai Affandi. 


Akmal terbangun dari tidurnya. 

Lihat! Sekarang dia sudah ada tepat di bawah kaki laki-laki 
itu. 

Mengingat kejadian semalam membuat akmal ingin 
menonjok pipi pangeran kodok itu. 


Laki-laki tampan nan manis itu mendengus kesal. dia 
kemudian bangkit dari tidurnya, lalu sebuah ide cemerlang 
muncul di otaknya. 

Dia mendekati Affandi yang masih tertidur pulas. Di 
tangannya sudah ada satu buah lakban besar, Akmal 
menempelkan lakban itu ke kaki Affandi lalu dengan pelan 
dia berhitung. 


"1, 2 AN 3 yu 
"AAAAAAAAA....." 


Suara jeritan Affandi membuat Akmal segera menutup 
telinga sambil tertawa terbahal-bahak. 


"Rasa sakit yang amat dalam" batin akmal pilu. 


Affandi bangun lalu mengambil posisi duduk. Dia menatap 
Akmal tajam dengan mata berkaca-kaca. 


"Kok, Lo tega amat sih?" 
Cowok itu mengernyitkan dahinya, 


"Tega gimana maksud lo? gue lakuin ini biar kaki lo tambah 
mulus." ucap Akmal sambil memperlihatkan senyuman 
manisnya. 


"Seandainya gue bisa pakai kekuatan gue disini, pasti gue 
akan balas lo lebih kejam!" ucap Affandi dalam hati. 


"Mulus dari mana? Ini kaki gue udah mau copot semua 
bulunya." 


"Emang gue pikirin! Udah sana ke pasar! Tinggal numpang 
rumah orang, trus malas-malasan!" 


Affandi menatap Akmal yang sudah seperti Ibu tiri. 
"Tapi-" 


"Udah! Lo pinjam baju gue aja. Mana ada orang ke pasar 
pake baju kayak gini" 


"Yaudah kalo gitu gue mandi dulu." 
"Yaelah... Mandi aja pake bilang-bilang gue," 


Entah apa yang merasukimu hingga kau tega menyakiti aku 
yang tulus mencintai- eh kok kayak lirik lagu sih! 


aaa 


Lihatlah sekarang! Kini Affandi sudah terlihat seperti 
manusia normal pada umumnya. 


Baju yang diberikan Akmal sangat pas dan keren di 
badannya. Meskipun, hanya sebuah kaos dan celana jeans 


pendek itu sudah membuat Affandi begitu tampan dan 
perkasa. 


"Yaahhh... Kali aja di pasar nemu jodoh." gumam affandi. 
"Ekhem, ekhem..." suara deheman terdengar dari belakang. 
Siapa lagi kalo bukan akmal. 

"Sayur kalii, jodoh lo. Hhhhhh." cibir Akmal. 


Tidak menghiraukan hinaan Akmal. Affandi hanya 
tersenyum. Tersenyum pasrah maksudnya. 


Akmal mendekati Affandi lalu memberikan uang dan tas 
belanja untuk dibawanya ke pasar. 


"Lo tau kan pasarnya dimana?" 
"Gue nggak tau, emang dimana?" 


"Astagaaaa... Lo beneran nggak tau?" tanya Akmal tidak 
yakin. 


"Lah emang gue nggak tau!" ucap Affandi kesal 


"Intinya gue nggak peduli! Sekarang lo ke pasar, beli daging 
sama sayur." 


"Daging ayam atau sapi?" 
"Ayam ajah." 
"Irus sayurnya?" 


"Bayam sama jagung ajah deh." jawab Akmal untuk yang 
kedua kali. 


"Uangnya?" 

Sekarang Akmal sudah kehilangan kesabaran! 

"LO BELUM MAU PERGI JUGA HAH? CEPAT! SEBELU-" 
"LARI!!!" 

Teriak affandi sambil tertawa bahagia karena sudah berhasil 


membuat cowok itu marah. 


Di tempat lain, Wiwi dan teman-temannya bersama dengan 
keempat cowok dunia lain itu sedang membagi tugas untuk 
membuat makanan dihari ini. 


Mereka semua sekarang tinggal di sebuah vila milik 
keluarga Iklima yang tidak jauh dari kota. 


Untungnya sekolah memberikan libur selama 3 minggu 
jadinya cewek-cewek itu punya waktu untuk mencari 
pangeran Affandi. Lagi pula meskipun mereka libur selama 
berbulan-bulan, itu bukanlah suatu masalah. 


"Jadi gini aja siapa yang mau ke pasar belanja bahan-bahan 
masakan buat masak?" tanya Fina. 


"Gue sama Uli aja yang pergi." sahut Wiwi. 

"Eh, biar Rendy yang nemenin kalian!" timpal Rian. 
Mendengar itu membuat Uli langsung terbatuk. 

"Ya ampun... Kenapa harus dia sih?" ucap uli dalam hati. 
"Gimana Ren, Lo mau nggak?" 

"Up to you." Jawab Rendy santai. 


"Oke. Kalo gitu gue aja yang masak" Ujar Ima. 


"Mmm... biar gue bantu." sambung Dika. 


Seketika Ima langsung menatap Dika, bagaimana mungkin 
dia akan memasak bersama Andika? 


"Gak usah. Biar gue aja" tolak Iklima. 


"Nggak papa kok. Biar cepat selesai." ucap Dika sedikit 
memaksa. 


"Biarin aja Dika bantuin lo." sambung July 


Iklima mengangguk, mungkin tidak apa kalau Dika mau 
membantunya hanya saja akan sangat canggung jika harus 
memasak bersama cowok tampan itu. 


"Trus kita berempat ngapain?" tanya Fadil 
"Kita berempat nyapu, sama ngepel aja. Gimana?" ujar Fina. 


"Oke kita setuju." ucap Rian, Fadil dan July bersamaan. 


Setelah semua tugas telah dibagi, Rendy, Wiwi, dan Uli 
segera bergegas ke pasar. Sedangkan Fina, Fadil, July dan 
Rian sudah mulai membersihkan vila itu. 


Sekarang mereka sudah sampai di pasar. Bisa kalian 
bayangkan bagaimana keadaan pasar sekarang! 

Sangat ramai dan sempit bukan? 

Tapi mau bagaimana lagi, kalau tidak kesini mereka tidak 
akan bisa makan nanti. 


Wiwi membaca daftar belanjaan yang tadi ditulis Ima. 
Sedangkan Rendy si kutub es hanya diam dengan wajah 


datarnya. Menyebalkan sekali!!! 


"Ren, lo sama Uli pergi beli dagingnya yah?" ucap wiwi 
masih mengecek daftar itu. 


"Loh? Kok gitu?" protes Uli. 

Dia tidak terima kalau harus pergi bersama si es kutub! 
Gimana nanti kalau mereka tiba-tiba bertengkar, atau Rendy 
meninggalkannya saat sedang berjalan atau mungkin lagi 
Rendy tidak akan menjawab pertanyaan dari Uli, itupun 
kalau ada yang mau ditanyain Uli siiihh.... 


Wiwi mendongak, "Iya li... kalian yg beli dagingnya, ntar 
biar sayur sama yang lainnya gue aja yang beli." 


"Ta-Tapii kann gu-" 
"Oke! Gue setuju, biar gue sama dia aja yang beli daging." 


"What? Dia bilang apa barusan? Biar gue sama dia aja yang 
beli!. Dia gak tau nama gue apah? liiihhhh... Sumpah 
nyebelin banget siiihhhh!!!" monolog uli dalam hati. 


"Ya udah ini uangnya. Gue pergi dulu, mau beli sayur disana 
and jangan lupa telpon gue kalo kalian udah selesai." 


"Oke." jawab Uli datar. 


Setelah itu Wiwi langsung pergi meninggalkan Uli dan 
Rendy. 


Dia segera berkeliling mencari tempat penjual sayur di 
pasar itu. 


"yuk!" ucap Uli datar. 


Rendy mengangguk. 


"Apa cuma itu yang bisa laki-laki itu lakukan? Bicara aja 
jarang amat! Gue yakin! Nggak akan ada cewek yang mau 
sama dia." batin uli. 


Rendy berjalan dibelakang gadis itu, mengikuti kemanapun 
dia melangkah. Tidak ada sama sekali obrolan di antara 
mereka berdua, Rendy biasa biasa aja, kalo Uli mah santuy 
aja laah... 


Setelah melewati beberapa tempat penjual makanan 
akhirnya mereka menemukan tempat penjual daging ayam. 
Bau ditempat itu sangat menyengat. Maklum namanya juga 
tempat menjual ayam. 


"Permisi pak." ucap Uli 


"Iya dek. Mau beli daging apa?" tanya pria tua penjual 
daging itu. 


"Mau beli daging ayam pak." jawab Rendy. 


Uli menatap Rendy bingung. Giliran di ajak ngobrol dia 
nggak mau. Ehh! nggak ada yang ngajak ngobrol dia 
ngomong. 


"Oh. Mau beli berapa kilo?" tanya pria itu. 
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Ucap Rendy dan Uli bersamaan. mereka saling bertatapan 
dengan pikiran masing-masing. 


Pria itu menatap mereka berdua bingung. "Yang benar yang 
mana nih?" 


"2 H "3 " 


Jawab mereka sekali lagi dengan jawaban yang berbeda. 
Pria itu makin tambah pusing dengan pelanggannya yang 
satu ini. Dia memutuskan untuk memberikan 5 kg saja 
daging Ayam itu. 


"5 kg aja ya Mba, Mas." ucap pria itu. 
"Ya udah pak, kasih 5 kilo aja." sahut Huldia malas. 


Pria itu segera memberikan daging Ayam itu kepada Huldia, 
tapi gadis itu menolak dan menyuruh pria itu untuk 
memberikannya kepada Rendy saja. 


Lagi pula itu pasti sangat berat. Hhhhh. 


Rendy menerima kantong berisi Ayam itu dengan wajah 
sedatar-datarnya. 


Setelah Ayam itu sudah ditangan Rendy, gadis itu lalu 
memberikan uang pas kepada sang penjual, kemudian 
segera pergi dari tempat bau itu. 


10. Tragedi 
Happy reading guys 


Wiwi. Perempuan itu merasa sangat lelah, karena sedari tadi 
dia belum bisa menemukan sayur yang tepat untuk dibeli. 
Masalahnya sekarang... Cuaca begitu panas, di tambah lagi 
dengan ramainya orang dipasar ini, membuat Wiwi harus 
berdesak-desakan dengan mereka. Oh iya, satu tempat lagi 
yang belum didatangi Wiwi. Tak butuh waktu lama dia 
segera berjalan menuju tempat penjual sayur yang ada 
diseberang jalan. 


Wah sekarang Wiwi benar-benar senang, karena sayur yang 
dicarinya ada ditempat itu. Dia menatap sayur bayam yang 
tinggal seikat itu. Dia bersiap mengambilnya tapi tangan itu 
lebih dulu mengambil sayurnya. 


"Bu, berapa?" tanya lelaki berperawakan tinggi itu. 


"Dua ribu Mas," ucap penjual itu sambil memasukkan 
sayurnya ke kantong kresek. 


Wiwi mengepalkan tangannya lalu membalikkan tubuh 
cowok yang sedang sibuk mengambil uang dari saku 
celananya, "Gue duluan yang nemuin! Kenapa lo yang 
bayar? HAH?" 


Lelaki itu menatap gadis di depannya malas, memangnya 
dia siapa? Dia tidak peduli itu. Sekarang dia harus segera 
pulang, kalau tidak ia akan dimarahi Ibu tiri jeleknya itu. 


"Ini uangnya." ucap cowok itu tanpa memedulikan 
perempuan disampingnya. 


Cowok itu segera mengambil kantong kresek tadi, lalu 
memasukkannya ke dalam tas belanjanya. 
Dan tanpa aba-aba dia segera pergi dari sana. 


Wiwi semakin geram dengan cowok biadab itu! Dia 
menyentakkan kakinya kesal, sebelum pergi dari tempat itu. 


"Woy!!! Tunggu!" teriak wiwi sambil mengejar laki-laki itu. 


Affandi mempercepat jalannya, dia tidak punya waktu untuk 
berdebat dengan gadis itu. Siapa suruh dia lambat! Siapa 
cepat dia dapat! Begitu kan? 


"Stop!" cegah Wiwi sambil menarik kaos cowok itu. Affandi 
berbalik, dia menatap gadis itu tajam. 


"Balikin nggak!" bentak Wiwi 
"Lepasin tangan lo!" 


Wiwi masih tidak sadar kalau tangannya masih menarik 
kaos cowok itu. Segera dia lepaskan, lalu kembali menatap 
cowok itu malu. Ralat. Wiwi kembali menatap cowok itu 
tajam. 


"Sayur itu gue duluan yang nemuin! Sekarang, gue minta 
balikin sayurnya!" orang-orang dipasar menatap 
pertengkaran kecil itu dengan semangat 45, Sepertinya 
mereka menyukai adegan ini. 


Ya. Adegan dimana Affandi yang mencoba kabur, tapi 
kembali ditarik oleh Wiwi dan mereka tiba-tiba bla bla bla 
bla bla.... 


Skokokokok 


Gadis itu berjalan melewati kerumunan orang-orang sambil 
menutup wajahnya, dia sangat malu tadi. Dia bersumpah, 
kalau nanti dia ketemu lagi sama cowok biadap itu, dia akan 
memberikannya bogem mentah. 


Tit tit tit... 


Wiwi mengambil ponselnya, ada panggilan masuk dari 
Huldia. Sebelum mengangkat panggilan itu, dia terlebih 
dulu menjauh dari keramaian. 


"Yaudah gue kesana." 


Setelah mengatakan itu, Wiwi segera bergegas pergi dari 
pasar terkutuk itu. 


Ditempat lain seorang lelaki sedang merutuki dirinya 
sendiri. Bodoh memang! "Gadis gila. Main nyosor aja dia." 
ucap Affandi sambil mengacak rambutnya frustasi. 
Seumur hidup Affandi belum pernah melakukan itu! Dan 
sekarang? Gadis itu sudah membuatnya terwujud. 


Affandi memasuki rumahnya, Lebih tepatnya rumah Akmal 
si Ibu tiri. Dia berjalan ke arah dapur sambil melirik ke Kiri 
dan ke kanan. Takut, jika nanti dia bertemu dengan Akmal 
majikannya. Secepat kilat Affandi menaruh tas belanja itu 
ke atas meja dapur kemudian berniat pergi. 


"Woy?" 


"Sialan!" umpat Affandi kesal karena orang yang 
dihindarinya datang. 


"Paan?" tanya Affandi to the point. 


Akmal mencolek dagu Affandi mencoba merayu lelaki itu, 
"ngapah muka lo udah kayak papan tulis?" 


"Datar amat." sambung akmal. 


Affandi tersenyum simpul, dia menepuk bahu Akmal sambil 
berbisik pelan. "Gue mau pergi dulu. Belanjaannya udah 
gue taro diatas meja, dan... Sekarang gue lagi nggak mood, 
jadi lo nggak usah banyak bacot!" setelah mengucapkan 
kata-kata itu, Affandi segera meninggalkan Akmal yang 
terlihat pucat dibuatnya. 


Akmal tidak percaya! Barusan, pangeran kodok itu bicara 
seperti itu kepadanya. Berani sekali dia? Dia pikir dia siapa? 


Di mobil, Uli yang duduk di kursi belakang terlihat asik 
memainkan ponselnya, sedangkan Wiwi hanya diam dengan 
wajah cemberut. Satu orang lagi? 

Rendy, Dia yang mengemudi. 


"Bisa ngebut dikit nggak?" sahut Uli dari belakang, pasalnya 
dia sangat kesal karena sudah hampir 2 jam perjalanan, 
mereka belum sampai-sampai juga. 


Rendy mengutuk dirinya sendiri, yang ternyata sangat sulit 
saat mengemudikan mobil itu. Maklum... Ini pertama kalinya 
dia mengemudi benda semacam itu. Rendy tidak mau di 
anggap bodoh oleh wanita tengil itu, dengan sedikit 
keberanian, Rendy menambah laju kendaraan itu. 


Merasa jika kecepatan mobil itu bertambah, membuat Uli 
dan Wiwi takut jika nanti mereka akan bertemu sang ilahi. 


Boleh dibilang, sekarang Rendy mengemudi dengan sangat 
laju! 


"Pelanin dikit napah!" 


"Tadi minta ngebut? Sekarang minta pelan-pelan aja? Mau 
dia apa sih?" monolog Rendy dalam hati. 


Beberapa menit kemudian... Akhirnya mereka bertiga 
sampai juga di vila. Uli keluar dari mobilndengan kepala 
pusing dan perut mual. Rendy sudah membuat dia dan Wiwi 
hampir mati didalam mobil. Harusnya mereka tidak usah 
mengajak cowok itu untuk ikut dengan mereka. 


"Belanjaannya kalian yang bawa yah?" mohon Wiwi. lebih 
tepatnya menyuruh Rendy dan Uli saja yang membawanya. 


Uli menatap bingung ke arah Wiwi yang main pergi aja 
tanpa mendengar jawaban setuju atau tidak dari dia dan . 
Dengan berat hati, uli membawa tas itu menuju ke dalam 
rumah. Rendy yang juga membawa 2 kantong besar 
belanjaan, turut mengikuti Uli yang berjalan lemah 
didepannya. 


"Cepat!" ucap Rendy saat melewati Huldia. Tidak ada badai? 
tidak ada banjir? Cowok itu tiba-tiba berbicara kepadanya? 
What the hell? 

Uli menatap Rendy yang sudah memasuki vila terlebih dulu, 
dia tersenyum kecil sembari menatap kepergian cowok itu. 


Oke, sampai sini dulu yah 


Maaf itu yang bla, bla, bla itu 
jelasinnya 

Dipikir sendiri aja apa yang terjadi 
Kira2 apa ya? 


Itu.... Sebenarnya.... Affandi sama 
itu..... 
Gk jadi ah 


author males 


wiwi....Mereka 


Kasih vote nya dlu biar author ksih tau, apa yang 


terjadi sama mereka ! 
Jgn lupa follow IG aku : Julita puspita 


Love youu 


